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Abstrak 

Realita social dalam masyarakat akhir-akhir ini mengalami kemerosotan akhlak, 
bahwa seakan-akan banyak perilaku yang menyimpang dalam kehidupan. Al-
Qur’an telah banyak member pelajaran khususnya kepada ummat Islam agar 
memperbaiki diri menjadi sebaik-baiknya umat. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis penelitian yang bersifat kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan komparatif (Muqari<n) yaitu membandingkan antara pendapat satu 
tokoh mufassir dengan tokoh mufasir yang lain, maka akan tampak sisi persamaan 
dan perbedaan sebagai analisisnya. Penulis mengambil surat Ali Imron ayat 110 
sebagai bahan pembahasan dengan membandingkan antara Tafsir Mafa>tihul Ghaib 
karya Fakhruddin Ar-Ra>zi> dan Tafsi>r Al-Mana>r karya Rasyi>d Ridha>. Dalam 
penelitian ini bertujuan menjawab bagaimana definisi serta ciri-ciri umat terbaik 
dalam surat tersebut? Kemudian bagaimana persamaan dan perbedaan antara 
kedua tokoh tersebut? Dan bagaimana relevansi antara kedua tafsir tersebut terkait 
kajian keindonesiaan? Hasil dari penelitian ini, kedua tafsir tersebut menjelaskan 
apa yang terkandung dalam surat Ali Imron ayat 110 bahwa sifat khairu ummah 
yaitu memerintahkan yang ma’ruf, mencegah yang mungkar, serta beriman kepada 
Allah SWT artinya ketika salah satu tersebut telah hilang dalam diri umat, maka 
tidak bisa dikatakan umat tersebut sebagai umat terbaik, maka dari itu, islam telah 
mengajarkan agar kita kembali kepada Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman 
hidup kita.  

Kata Kunci: Khoiru Ummah, Tafsir, Muqarran 

A. Prolog 

Sebagai ummat Islam yang telah dibicarakan dalam al-Qur’an bahwa setiap 

orang muslim diwajibkan atasnya, melaksanakan perintah dan menjauhi 

larangannya. Hukum tersebut harus mampu memicu serta mengantarkan 

masyarakat untuk menegakkan segala yang baik bagi masyarakat dan mencegah 
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segala sesuatu yang dapat merusak tatanan masyarakat itu sendiri. Disini dapat 

dilihat kebanyakan masyarakat telah terpaku dengan adanya doktrin yang 

mengatasnamakan kepercayaan. Bukan sekedar alasan mengapa masyarakat yang 

sengaja maupun tidak sengaja membela yang salah dan menyalahkan yang benar. 

Fenomena kehidupan masyarakat ini yang tidak pernah lepas dari adanya 

kemungkaran dan menjadi sorotan para umat pendoktrin untuk dijadikan langkah 

awal menyusun rencana keburukan. Seperti contoh kecilnya yang sering terjadi 

sekitar kita, menyebarkan isu yang tidak benar dikalangan masyarakat, membuat 

fitnah, keonaran dalam masyarakat, serta merusak diri sendiri dengan melakukan 

perbuatan yang keji. Dalam kasus yang terdapat di Indonesia misalnya, banyak 

berita yang menyebar di kalangan masyarakat, yang dengan mudah diterima 

dengan belum mengetahui secara pasti kebenaran berita tersebut, dan juga masih 

banyak masyarakat yang menuduh serta mengolok-olok terhadap salah satu faham. 

Bahkan masih banyak lagi forum yang dengan sengaja menjadi propokator dalam 

membuat keonaran. Ini dapat memicu munculnya kerusakan tatanan masyarakat, 

dan berdampak pada diri kita sendiri. Islam memerintah untuk berdakwah dan 

selalu mengajak serta membawa manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat 

ma’ruf  yaitu patut, pantas dan sopan, dan mencegah perbuatan munkar yang 

dibenci dan tidak diterima oleh manusia. Seperti yang diungkapkan Fakhruddin 

Ar-Ra<zi< didalam karyanya Mafa<tikhul Gho<ib bahwa akhlak merupakan tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang secara mudah dan gampang tanpa difikirkan dan 

dipertimbangkan berdasarkan dorongan jiwanya. Jika jiwa seseorang telah bersih, 

maka dorongan untuk melakukan tindakan yang baik semakin meningkat. Batasan 

tersebut memiliki pesan bahwa, akhlak dalam pandangan ar-Ra<zi< merupakan 

gambaran jiwa seseorang. Hakikat jiwa bagi ar-Ra<zi< adalah hal yang berbeda dari 

badan. Sebab jiwanya.1 

 Cara yang ditempuh untuk kembali kepada sumber utama Islam yang 

otentik itu, Muhammad Abduh mengajukan upaya ishla<h (perbaikan) : 1. 

                                                           
1 Jarman Arroisi, “Teori Jiwa Perspektif Fakhr Al-Din Al-Razi: Studi Model Pemikiran 

Psikologi Islam” (Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, ttt), 86, 

http://digilib.uinsby.ac.id/14424/5/Bab%202.pdf. 
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Kehidupan beragama, 2. Akhlak 3. Pemikiran, 4. Keluar dari taqlid dan kebekuan 

berfikir, 5. Penggunaan akal, dan 6. Naluri.2 Selanjutnya  Muhammad Abduh 

meyakini bahwa mendakwahi manusia kepada al-khair, memerintah perkara yang 

ma’ruf dan mencegah kemungkaran adalah perintah bagi semua muslim dan bagi 

muslim yang  melaksanakannya menjadi khairu ummah yang memiliki keimanan 

yang  hakiki, yaitu keimanan yang disertai kepatuhan jiwa dan dibuktikan dengan 

pengamalan ajaran Islam.3 

B. Definisi dan Konsep Khoiru Ummah 

 Pembentukan masyarakat sebenarnya telah dimulai sejak kehadiran Nabi 

Muhammad SAW di Makkah, dan semakin berkembang di kota Madinah. 

Masyarakat yang dibangun Nabi di Madinah mencerminkan keutamaan 

dibandingkan dengan masyarakat Arab pada waktu itu. Masyarakat utama yang 

menekankan nilai-nilai persamaan manusia (musawah), keadilan (‘adalah) dan 

demokrasi (syurd) ini telah memberikan landasan bagi kehidupan sosial dan politik 

umat Islam pada berikutnya. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat islam, sekalipun 

tidak memberikan petunjuk langsung tentang suatu bentuk masyarakat yang 

dicita-citakan di masa mendatang, namun memberikan petunjuk mengenai ciri-ciri 

dan kualitas suatu masyarakat yang baik. Dalam surat Ali Imron ayat 110 : 

نْتُمْْ
ُ
ةْ ْخَيْرَْْك مَّ

ُ
خْرِجَتْْْا

ُ
اسِْْا مُرُوْنَْْلِلنَّ

ْ
مَعْرُوْفِْْتَأ

ْ
مُنْْْعَنِْْوَتَنْهَوْنَْْبِال

ْ
رِْال

َ
وْْْْۗبِالٰلِّْْوَتُؤْمِنُوْنَْْك

َ
مَنَْْوَل

ٰ
ْْا

ُ
هْل

َ
ْا

كِتٰبِْ
ْ
كَانَْْال

َ
هُمْْْخَيْرًاْل

َّ
مُؤْمِنُوْنَْْمِنْهُمُْْْۗل

ْ
ثَرُهُمُْْال

ْ
ك
َ
فٰسِقُوْنَْْوَا

ْ
   ١١٠ْال

“Kamu adalah umat terbaik yang dikeluarkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahl al-Kitab beriman, tentulah itu baik bagi mereka; diantara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”  

Dengan mencermati ayat tersebut, definisi Khoiru Ummah yaitu dengan 

melihat kriteria yang disebutkan didalamnya, yaitu (1) menyuruh kepada kebaikan, 

                                                           
2 Syukriadi Sambas, “Pemikiran Dakwah Muhammad Abduh Dalam Tafsir Al-Manar” 

(Jakarta, UIN Jakarta, n.d.), 19, 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/6962/1/SYUKRIADI%2520SAMBAS-

PPS.pdf. 
3 Sambas, 23. 
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(2) mencegah dari yang buruk, dan (3) beriman kepada Allah SWT.4 Al-Qur’an 

sebenarnya telah memberi penjelasan tentang khairuUmmah yang dimaksud, yaitu 

kumpulan orang memiliki kesamaan budaya. Budaya itu ialah orientasi kepada al-

khair, memiliki mekanisme amar ma’ru<f nahi mungkar, aturan main, tatanan hidup 

atau pemerintahan yang adil dan beriman kepada Allah.5 Al-khair adalah nilai 

universal yang diajarkan oleh al-Qur’an dan Sunnah. Al-khair menurut Rasul SAW 

sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir dalam tafsirnya adalah: ( اتباع القرأن و

 6 Jadi Khairu Ummah dalam pengertian.(Mengikuti al-Qur’an dan Sunnahku) (سنتي

tersebut adalah bentuk ideal masyarakat Islam yang identitasnya adalah integritas 

keimanan, komitmen, dan kontribusi positif kepada kemanusiaan secara universal, 

serta memiliki loyalitas pada kebenaran melalui aksi amar ma’ru<f dan nahi 

mungkar.7 

Abu Ja’far berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah kalian, 

sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia jika kalian semua menunaikan 

syarat-syarat yang telah Allah tetapkan. Muhammad bin Amr menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT,  ِةٍ أخُۡرِجَتۡ للِنَّاس  kamu“كُنتمُۡ خَيۡرَ أمَُّ

adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,” ia berkata, “maksudnya 

adalah jika kalian menunaikan syarat tersebut, yaitu memerintahkan kepada yang 

ma’ruf, melarang yang mungkar, dan beriman kepada Allah, bagi manusia pada 

masanya, seperti firman Allah SWT,  َلمَِين همُۡ عَلىََٰ عِلۡمٍ عَلىَ ٱلۡعََٰ  Dan“  وَلقَدَِ ٱخۡترَۡنََٰ

sesungguhnya telah kami pilih mereka dengan pengetahuan (kami) atas bangsa-

bangsa” (QS. Ad-Dukhan : 32)8 

                                                           
4 Sulaiman Kurdi, “Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur’an: Pergulatan Pemikiran Ideologi 

Negara Dalam Islam Antara Formalistik Dan Substansialistik,” Jurnal Khazanah; Jurnal Studi 
Islam Dan Humaniora, 2017, 44, 

http://www.researchgate.net/publication/317346691_MASYARAKAT_IDEAL_DALAM_AL-

QUR’AN_Pergulatan_pemikiran_ideologi_negara_dalam_Islam_antara_Formalistik_dan_Substa

nsialistik.pdf. 
5 Kurdi, 44. 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2017), 175. 
7 Kurdi, “Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur’an: Pergulatan Pemikiran Ideologi Negara 

Dalam Islam Antara Formalistik Dan Substansialistik,” 44. 
8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an; 

Terj. Beni Sarbeni (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), 723. 
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 Dalam surat ini sendiri Allah menjelaskan kaum yang jalan hidupnya tidak 

lurus dan suka mengikuti hawa nafsu untuk membuat fitnah. Selain itu juga 

menjelaskan golongan yang ilmunya begitu kukuh dan dalam mengimani ayat-ayat 

muhkamat dan ayat-ayat mutasyabihat yang semuanya datang dari Allah.9 

Ayat ini merupakan peringatan dan juga penguat mental kaum muslim 

menghadapi lawan-lawan mereka dari gangguan yang selalu muncul dari lawan-

lawan Islam, tetapi bila kaum muslim mempertahankan keistimewaan mereka 

sebagai sebaik-baik umat, maka gangguan itu terbatas pada gangguan gangguan 

kecil, seperti kritikan dan makian, tidak akan sampai pada tingkat mengalahkan 

kaum Muslim. tanpa beriman dengan benar dan menegakkan kontrol sosial, maka 

kaum muslim tidak wajar menyandang sifat umat terbaik. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Bahaz bin Hakim, dari ayahnya, dari 

kakeknya, bahwasannya dia mendengar Rasulullah bersabda mengenai firman 

Allah, “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” Sabda beliau,  

 انتم تتمون سبعين أمة انتم خيرها وأكرمها عند الله

“kalian menyempurnakan jumlah tujuh puluh umat. Kalian adalah umat yang 
terbaik dan paling mulia di sisi Allah.”  

At-Tirmidzi mengatakan bahwah hadits ini hasan.10 Ada yang menyatakan 

bahwa maknanya adalah: kalian sebelumnya telah tercatat di Lauh Mahfuzh. Ada 

juga yang berpendapat bahwa maknanya: Kalian yang telah beriman adalah sebaik-

baiknya umat. Yang lain mengatakan bahwa ayat ini turun untuk menyampaikan 

kabar gembira akan kedatangan Rasulullah dan umatnya. Jadi, maknanya adalah: 

kalian adalah sebaik-baik umat daripada pendahulu kalian, yaitu para ahli kitab. 

Sebaik-baik umat yaitu karena mereka beramar ma’ru<f dengan menyeru 

kepada Islam dan aturan-aturan dan petunjuk Rasulullah SAW dan mereka 

melakukan nahi mungkar dengan melarang manusia pada kekafiran, kemusyrikan 

                                                           
9 Rohidayati, “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam QS. Ali Imron Ayat 110” 

(Semarang, UIN Walisongo Semarang, 2015), 40, 

http://eprints.walisongo.ac.id/4689/1/113111094.pdf. 
10 Al-Qurthubi, Al Jami’ Li Ahkaam Al-Qur’an; Terj. Dudi Rosyadi, Nashirul Haq, 

Fathurrahman (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 421. 
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dan perbuatan dosa, mereka beriman kepada Allah serta apa yang diperintahkan 

oleh-Nya untuk mereka imani, yaitu beriman kepada malaikat, kitab-kitab, rasul-

rasul, hari kebangkitandan kepada (ketentuan Allah). Menurut Ikrimah dan 

muqotil, sebab turunnya al-Qur’an surat Ali Imron ayat 110 adalah: 

“Diriwayatkan oleh Ikrimah dan Muqotil bahwa : “diturunkan kepada Ibnu 
Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, Mu’ad bin Jabal dan Salim Maula Abi Khudaifah, dan 
mereka semua itu sesungguhnya adalah Malik bin Dhoif 7 dan Wahab bin Yahudza 
keduanya keturunan Yahudi. Mereka mengatakan : sesungguhnya agama kita lebih 
baik dari agama yang kalian dakwahkan dan bangsa kami lebih unggul diandingkan 
kalian.” 

Maka, Allah menurunkan ayat ini. Tidak lama kemudian turunlah ayat ini 

sebagai bantahan terhadap mereka. Umat yang terbaik setelah di angkat Nabi 

Muhammad SAW sebagai Rasul bukanlah Yahudi dan Nasrani tetapi umat Islam. 

Karena itu Allah SWT berfirman agar menyeruh kepada yang ma’ru<f dan 

mencegah yang mungkar, dan beriman kepada Allah.  

Imam Ahmad meriwayatkan dari Durrah binti Abu Lahab, ia berkata : “Ada 

seseorang berdiri menghadap Nabi SAW, ketika itu beliau berada di mimbar, lalu 

orang itu berkata: Ya Rasulullah, siapakah manusia terbaik itu?” beliau bersabda :  

“sebaik-baik manusia adalah yang paling hafal al-Qur’an, paling bertaqwa kepada 
Allah, paling giat menyuruh yang ma’ru<f dan berpaling gencar mencegah 
kemungkaran dan paling rajin bersilaturrahim diantara mereka. (HR. Ahmad)11 

Untuk memahami sebuah konsep yang didasarkan kepada al-Qur’an 

pertama-tama memahami al-Qur’an sebagai paradigma. Paradigma al-Qur’an 

berarti konstruksi pengetahuan yang memungkinkan seorang memahami realitas 

sebagaimana al-Qur’an memahaminya. Konstruksi pengetahuan itu dibangun oleh 

al-Qur’an pertama-tama dengan tujuan agar umat Islam memiliki “hikmah” yang 

atas dasar itu dapat dibentuk perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai normatif al-

Qur’an, baik pada level moral maupun sosial. Dalam rana Islam, al-Qur’an dapat 

berfungsi sebagai transformasi kemasyarakatan yang membuktikan bahwa Islam 

merupakan kekuatan perubahan sosial yang besar. Tidak seperti agama-agama lain 

yang mementingkan pengembangan spiritual dan moral pada level individual. 

                                                           
11 “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam QS. Ali Imron Ayat 110,” 44. 
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Islam mempunyai tugas untuk melakukan perubahan sosial, yaitu menciptakan 

masyarakat yang adil dan egaliter yang didasarkan pada iman. Seperti surat Ali 

Imron ayat 110, bahwa umat islam adalah umat terbaik yang pernah diciptakan 

untuk manusia yang bertugas melakukan amar ma’ru<f dan nahi mungkar, dalam 

rangka beriman kepada Allah.12 

Dalam hadits juga telah dijelaskan seperti Abu Tsa’labah Al-Khusyani ra 

ketika bertanya kepada Rasulullah SAW tetang maksud firman Allah SWT, “orang 

sesat tidak akan bias member madzarat kepada kalian jika kalian telah mendapat 

petunjuk,” (Q.S. Al-Maidah : 105) Maka beliau bersabda:  

Hai Abu Tsa’labah, jika engkau melihat kekikiran ditaati, hawa nafsu diikuti, 
dunia diutamakan, dan setiap orang mempunyai pendapat bangga degan 
pendapatnya, maka jagalah dirimu, dan tidak usah menggubris orang-orang awam, 
karena dibelakang kalian terdapat fitnah-fitnah seperti potongan malam yang 
gelap orang yang berpegang teguh pada apa yang kalian berpegah teguh padanya, 
ketika itu mendapatkan pahala lima puluh orang dari kalian.” Ditanyakan, pahala 
lima puluh orang dari mereka wahai Rasulullah?” Rasulullah bersabda, tidak, 
namun seperti pahala lima puluh orang dari kalian, karena kalian mendapatkan 
penolong dalam kebaikan, sedangkan mereka tidak mendapatkan penolong dalam 
kebaikan. (Diriwayatkan Abu Daud, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi yang 
menghasankannya)13 

Umat yang paling baik di dunia adalah umat yang mempunyai dua macam 

sifat, yaitu mengajak kepada kebaikan serta mencegah kemungkaran dan 

senantiasa beriman kepada Allah14 Khoiru Ummah itu adalah suatu Ummah yang 

shaleh, suatu komunitas moral, yang bukannya hanya pendengar hukum-hukum 

Allah, tetapi sekaligus juga pengamal yang mempraktekkan hukum-hukum itu 

dengan setia dan taat. Suatu Ummah yang terdiri atas orang-orang yang:  

1. Mengerjakan yang ma’ru<f. Verba عرف (‘arafa) berarti mengetahui, dan 

kemudian ma’ru<f berarti suatu yang dapat dikenal dan diterima oleh umum 

(well known, universally, accepted). Semakin sering beramar ma’ruf, maka 

                                                           
12 Kurdi, “Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur’an: Pergulatan Pemikiran Ideologi Negara 

Dalam Islam Antara Formalistik Dan Substansialistik,” 48. 
13 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, “Ensiklopedi Muslim; Terj. Fadli Bahri” (Jakarta: Darul 

Falah, 2000), 87. 
14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 20. 
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semakin mulia kedudukan sebagai umat pilihan.15 Kata ma’ruf makna 

asalnya adalah sesuatu yang dikenal baik ketika ditunaikan, sama sekali 

bukan perkara yang dianggap buruk dikalangan mukmin. Ketaatan 

dinamakan ma’ruf karena perkara tersebut dikenal dikalangan mukmin, dan 

mereka tidak mengingkarinya.16 

2. Menjauhi yang mungkar. Verba نكر (nakara) berarti tidak mengetahui dan 

kemudian mungkar berarti suatu yang tidak diketahui dan ditolak. Kata 

 bermakna kebohongan, sesungguhnya وتنهون عن المنكر dalam lafadz منكر

kebohongan adalah sebesar-besarnya kemungkaran.17 Kata al-munkar 

adalah perkara yang diingkari oleh Allah SWTdan dipandang buruk oleh 

orang-orang beriman. Oleh karena itu, kemaksiatan kepada Allah SWT 

dinamakan mungkar, karena kaum mukmin mengingkari dan 

menganggapnya buruk.18 

3. Menuju kepada falah. Verba فلح (falaha) berarti menjadi bahagia, berhasil. 

K. Cragg memberikan arti untuk falah sebagai : “the true state of welfare, 

the proper prosperity, of the people of God, fulfilled in communal existence 

and realized in social life”.  

Manusia yang baik adalah mencegah kemungkaran, Rasulullah SAW 

bersabda:  

“Barang siapa yang melihat kemungkaran hendaknya mengubah nya dengan 

tangan. Jika tidak mampu maka hendaklah mrngubah dengan lisan. Jika tidak 

mampu hendaklah mengubahnya dengan sikap dalam hati. Namun yang terakhir 

ini adalah orang yang paling lemah imannya”.  

 

 Berdasarkan hadits ini orang yang paling tinggi derajatnya adalah yang bisa 

memberantas kemungkaran dengan kekuasaan, dan orang yang tidak bisa 

memberantas kemungkaran melainkan dengan hati maka paling lemah imannya.19 

                                                           
15 “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam QS. Ali Imron Ayat 110,” 53. 
16 Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an; Terj. Beni Sarbeni, 727. 
17 “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam QS. Ali Imron Ayat 110,” 53. 
18 Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an; Terj. Beni Sarbeni, 728. 
19 “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam QS. Ali Imron Ayat 110,” 54. 
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Firman Allah SWT  ِ  ,Dan beriman kepada Allah” maksudnya adalah“ وَتؤُۡمِنوُنَ بٱِللَّّ

“kalian membenarkan Allah SWT, mengikhlaskan tauhid, serta beribadah hanya 

kepada Allah SWT.20 

Hal yang perlu diperhatikan ketika terlepas dari tiga prinsip diatas bahwa 

al-Qur’an telah mengajarkan bagaimana dalam menyikapi berbagai permasalahan 

yang tentunya demi kebaikan bermasyarakat, ada beberapa prinsip-prinsip 

universal dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur antara lain:  

a. Prinsip as-Syura (Consultation) yang terdapat dalam surah Ali Imron : 

159 “dan musyawarahlah kamu dengan mereka dalam permasalahan 

dunia” dan surah al-Syura : 38 yang artinya : “hendak lah urusan mereka 

tentang permasalahan dunia diputuskan dengan bermusyawarah 

diantara mereka”. Musyawarah adalah suatu proses pengambilan 

keputusan dalam masyarakat yang menyangkut kepentingan bersama.21 

Dari kedua teks tersebut bahwa musyawarah merupakan prinsip yang 

diperintahkan al-Qur’an dan dianggap sebagai prinsip etika politik  

b. Prinsip al-Musawa (equality) dan ikhfa’ (brotherhood) keduanya 

mempunyai pengertian persamaan dan persaudaraan, dan itu ada dalam 

al-Qur’an surah al-Hujarat : 13 yang berbunyi : “hai manusia, 

sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di sisi Allah diantara kamu adalah orang yang paling 

taqwa diantara kamu”, ayat ini menegaskan bahwa Islam menganut 

prinsip persamaan diantara semua manusia dihadapan sang pencipta. 

Prinsip persamaan dan persaudaraan ini pernah dipraktekkan Nabi 

ketika menyusun Piagam Madinah. 

c. Prinsip al-Adalah (justice) prinsip ini mengandung arti, honesty, 

fairness, dan integrity yaitu keadilan yang harus ditegakkan tanpa 

                                                           
20 Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an; Terj. Beni Sarbeni, 728. 
21 Nur Fazillah, “Konsep Civil Society Nur Cholish Madjid Dan Relevansinya Dengan 

Kondisi Masyarakat Indonesia Kontemporer,” Jurnal Al-Lubb 2, no. 1 (n.d.): 216. 
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diskriminasi, penuh kejujuran, ketulusan dan integritas. Pengertian adil 

dalam al-Qur’an terkait dengan sikap seimbang dan menengahi (fair 

dealig), dalam semangat modernisasi dan toleransi, yang dinyatakan 

dengan istilah wasath (pertengahan).22 Dalam surah al-Maidah : 8 

berbunyi “ berlakulah adil karena adil itu dekat dengan taqwa”. Dalam 

ayat ini memberikan pemahaman bahwa keadilan itu perlu ditegakkan 

dengan tidak memandang latarbelakang manusia.  

d. Prinsip al-Hurriyah (freedom) yang berarti menganut kebebasan, 

prinsip ini merupakan yang sangat mendasar bagi hakekat 

kemanusiaan. Misalnya kebebasan beragama yang menjadi suatu 

pilihan manusia yang paling substansial. Dalam surah al-Baqarah : 26 

menyatakan : “tak ada paksaan untuk memeluk agama”. Begitu juga 

kebebasan ini diserukan kepada setiap Nabi.  

e. Prinsip al-Amanah (trust) dalam surah an-Nisa’ : 58 menyatakan : 

“sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

yang berhak menerimanya”. Dalam konteks kekuasaan negara, amanah 

merupakan mandat rakyat yang didalamnya mempunyai nilai 

konstruksosial yang tinggi, disampig itu, amanah merupakan suatu 

yang sangat esensial dan menjadi salah satu pilar dalam hidup 

bernegara di samping al-Adalah (keadilan). Amanah dipercaya kepada 

seorang pemimpin melalui sumpah setia (mubaya’ah). Mengharuskan 

kepada si penerima amanah bersiap adil dan memberikan kepada 

rakyat.  

f. Prinsip as-Salam (peace) atau perdamaian. Prinsip ini sangat penting 

dalam doktrin Islam. Dalam al-Qur’an surah al-Anfal : 61 menyatakan: 

apabila mereka cenderung pada perdamaian maka penuhilah 

perdamaian itu” dengan prinsip perdamaian ini masyarakat bisa 

tentram dan damai setiap individu dan hidup harmoni. 

                                                           
22 Fazillah, 215. 
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g. Prinsip al-Tasa<muh (toleran), yaitu sikap toleransi terhadap perbedaan, 

baik dalam masalah keagamaan dan juga masalah sosial, politik, budaya 

dan pandangan hidup. Tidak ada pemaksaan untuk menentukan masa 

depan dan nasibnya sendiri di masa yang akan dating. Bahkan tidak ada 

paksaan untuk menentukan pilihan agama. Sebagaimana yang 

ditegaskan dalam surah al-Baqarah : 256 berbunyi: “tidak ada paksaan 

dalam memeluk suatu agama” dan surah al-Kafirun : 6 berbunyi : 

“bagimu agamamu dan bagiku agamaku”. 23 

Sebagaimana Syari’at Islam datang menganjurkan manusia menganut 

suatu i’tikad (kepercayaan) tertentu, ia juga datang membawa petunjuk-petunjuk 

tentang cara baik dalam menganut kepercayaan tersebut. Jabatan kenabian itu juga 

menentukan batas amal-amal yang membawa bahagia manusia di dunia dan 

akhirat, dan dengan perantaraan perintah Allah, Nabi itu menganjurkan kepada 

manusia supaya berhenti pada batas yang telah ditentukan Allah itu. Banyak sekali 

manusia mendapat penerangan dengan demikian itu tentang jalan-jalan yang baik 

ataupun yang buruk yang bersangkut paut dengan perintah larangan yang harus 

diperhatikan oleh umat manusia. Maka karena itu wajiblah mengamalkan apa-apa 

yang diperintahkan ataupun yang dianjurkan supaya manusia mengerjakannya dan 

menghentikan perbuatan yang hukumnya terlarang ataupun yang tidak disukai 

menurut jalan yang telah dibatasi oleh syariat. Dan manusia itu akan diberi pahala 

dengan melakukan perintah-perintah agama itu, sebaliknya akan memperoleh 

siksaan karena melanggarnya: hal mana adalah termasuk pula masalah yang akal 

sendiri tidak dapat mengetahuinya. Tetapi justru mengetahuinya adalah dengan 

perantara petunjuk syariat. Hal itu pula tidak memungkiri, bahwa yang 

diperintahkan itu adalah baik pada zatnya, dengan arti bahwa ia dapat memberi 

manfaat duniawi ataupun ukhrawi dengan memandang bekasnya dalam hal ihwal 

duniawi; atau pada kesehatan badan atau dalam jaga diri, harta, kehormatan, atau 

dalam bertambahnya hubungan erat jiwa dengan Allah yang maha Agung. Kadang-

                                                           
23 Kurdi, “Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur’an: Pergulatan Pemikiran Ideologi Negara 

Dalam Islam Antara Formalistik Dan Substansialistik,” 53. 
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kadang diantara amal-amal yang diperintahkan adang-kadang diantara amal-amal 

yang diperintahkan kepada manusia itu ada yang tidak mungkin diselami kebaikan 

apa yang terkandung didalamnya, begitu juga diantara perbuatan-perbuatan yang 

terlarang itu ada yang tak dapat diketahui dimana letak buruknya. Dalam hal yang 

seperti ini hanya dapat dikatakan, bahwa tidak ada kebaikan didalamnya 

melainkan karena ia adalah suatu perintah agama, dan tidak ada buruknya, 

melainkan karena ia adalah suatu larangan agama.24 

C. BIOGRAFI FAKHRUDDIN AR-RA<ZI< 

1. Kehidupan Fakhruddin Ar-Ra<zi< 

Abu ‘Abdillah, Muhammad bin Umar bin al-Husain bin al-Hasan bin ‘Ali 

al-Tamimi< al-Bakri al-Tabrastani ar-Ra<zi< (w.606/1209), populer dengan nama 

Imam ar-Ra<zi< dan Fakhrar-Ra<zi<, merupakan seorang eksponen Islam terbesar 

disepanjang masa, dan tepat bila dianggap sebagai Argumentator Islam (Hujjatul 

Isla<m), setelah Imam al-Ghozali. Ensiklopedis besar ini mungungguli pakar-pakar 

yang semasa dengannya, sebagai seorang filosuf, sejarawan, matematikus, 

astronom, dokter, teologi, dan ahli tafsir. Sejauh ini, ia tidak mendapat perhatian 

dari kaum orientalis dan tidak juga dari pakar Muslim. Karya terbesarnya seperti 

at-Tafsi<r al-Kabi<r dan karya-karya lain yang juga berharga seperti al-Muhashshal 

dan Lubab al-Isyarat, telah populer dikalangan para pengkaji ilmu-ilmu Islam. 

Karena pengetahuan dan kepakarannya, ia diperbolehkan memakar gelar Syeikh 

al-Islam.25 Di sekelilingnya berkumpul sejumlah murid dan pengagumnya, baik 

raja, penguasa, hakim dan cerdik cendekia serta para sufi.26 

Fakhr al-Din ar-Ra<zi< dilahirkan pada 25 Ramadhan 544 H, bertepatan 

dengan 1150 M, di Ray, sebuah kota besar di wilayah Irak yang kini telah hancur 

dan dapat dilihat bekas-bekasnya di kota Taheran Iran. Diberi julukan Ibn Khatib 

                                                           
24 Firdaus A.N, Muhammad Abduh; Risalatut Tauhid (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1963), 

65. 
25 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, vol. 1 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2000), 339. 
26 Imam ar-Razi, Ruh Dan Jiwa, Tinjauan Filosofis Dalam Perspektif Islam (Surabaya: 

Risalah Gusti, 2000), 2. 
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al-Ray karena ayahnya, Dhiya’ al-Din Umar, adalah khatib di Ray.27 Semasa 

kecilnya ia terlebih  dahulu menimba ilmu pengetahuan pertamanya dari ayahnya 

sendiri, Dhiya’ al-din’Umar, setelah ayahnya meninggal pada 559 H ar-Ra<zi< 

kemudian menimba ilmu kepada para ulama’ besar pada masanya, diantaranya 

Muhammad al-Baghawi dan Majd al-Din al-Jili. Kepada al-Jili ar-Ra<zi< 

mempelajari teologi dan filsafat. Dari Kamal al-Simnani ar-Ra<zi< mempelajari ilmu 

fiqh dan kepada Yahya al-Suhrawardi ar-Ra<zi< belajar filsafat dan ushul fiqh. Dalam 

proses belajarnya ar-Ra<zi< menghafal beberapa kitab, diantaranya al-Syamil Imam 

Haramain mengenai ilmu kalam, al-Mustasyfa al-Ghazali dalam ushul fiqh, dan al-

Mu’tamad Abu Hasan al-Bashri.28  Matarantai guru-gurunya dalam fiqh dan ushul 

sampai kepada Imam Syafi’i, sedang dalam teologi sampai kepada Imam al-

Asy’ari.  

Setelah menguasai filsafat, kalam dan ilmu-ilmu Islam lainnya, Imam ar-

Ra<zi< berkelana ke Bukhara, Khawarizm, dan Mawara an-Nahar (Transoksiana), 

Asia Tengah dan berdiskusi dengan beberapa cendekiawan lokal. Dengan daya 

ingatannya, tutur katanya yang mempesona serta dengan argumentasinya yang 

tidak dapat disanggah, ia memberikan kesan mendalam bagi mereka. Namun 

demikian, mereka memaksa Imam ar-Ra<zi< meninggalkan negara-negara itu.  

Imam ar-Ra<zi<, tidak disangsikan lagi, telah melewati masa-masa awalnya 

yang penuh dengan gangguan dan kekacauan. Sebagaimana Ibnu Qifti 

mencatatnya, ia jatuh sakit dan tinggal sebatang dibeberapa madrasah tak terkenal 

di Bukhara. Ia dibantu beberapa temannya, yang dengan suka rela mengumpulkan 

sejumlah zakat dari para pedagang teman mereka sendiri. Setelah dari Bukhara, 

Imam ar-Ra<zi< berkelana ke Khurasan. Ia sempat bertemu dengan Syekh 

Khawarizm, yang populer dengan nama Muhammad ibnu Takush. Ibnu Takush 

menjadikan Imam ar-Ra<zi< sebagai koleganya serta berbalik hati kepadanya dengan 

                                                           
27 Djaya Cahyadi, “Takdir Dalam Pandangan Fakhr Al-Din Ar-Razi” (Jakarta, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), 15, 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/209/1/101208-DJAYA%20CAHYADI-

FUH.PDF. 
28 Cahyadi, 23. 
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memberikan kekuasaan dan posisinya. Imam ar-Ra<zi< kemudian tinggal di Herat, 

memiliki harta dan beberapa orang anak.29 

Imam ar-Ra<zi< mengungguli para pakar pada zamannya dalam ilmu-ilmu 

religius dan duniawi. Dalam filsafat ia banyak dipengaruhi oleh karya-karya 

Muhammad ibnu Zakariya ar-Ra<zi<30, al Farabi31, Ibnu Sina32 dan Imam al-

Ghazali33. Imam ar-Ra<zi<, berjasa besar terhadap ummat melalui buku-buku yang 

ditulisnya secara jelas dan tepat tentang beragam ilmu pengetahuan. Ia 

memopulerkan filsafat, kalam, mantiq, fiqih dan Ushul fiqh melalui pemaparannya 

yang rasional dan mudah. Dalam bahasa Arab dan Persia. Kitab tafsirnya, 

meskipun dikritik “memuat segala sesuatu, kecuali tafsir”, telah memungkinkan 

orang-orang mengapresiasikan berbagai pandangan dari Mu’tazilah, para filosuf 

dan sekte-sekte Islam lainnya, yang sebenarnya, tidak berbenturan dengan 

keyakinan kita.  

Dengan alasan ini dan ketika mendengar kritik Syekh Taqiyuddin Ibnu 

Taimiyyah, “Di Dalamnya termuat segala hal kecuali tafsir,” Qadhi al-Qudhat Abu 

al-Hasan Ali as-Subki berkata, “Masalahnya tidak seperti ini, sebenarnya, 

karyanya mengandung segala hal, termasuk tafsir.  

Popularitas Imam ar-Ra<zi< kian menanjak, menimbulkan rasa iri kalangan 

kaum Bathiniyyah (mereka yang menganggap Al-qur’an dan Hadits memiliki aspek 

bathin atau makna yang disimpan didalamnya) dan Karramiyyah (kalangan ini adalah 

orrang-orang yang mengikuti hawa nafsu ). Kemudian, meski tanpa bukti, ia 

dinyatakan terlibat dalam suatu usaha pembunuhan terhadap Sultan Syihabuddin 

Ghari, pendukung utama keuangannya. Sultan mendirikan sebuah madrasah di 

Herat dan diperuntukkan kepada Imam ar-Ra<zi< yang sering memberikan khutbah 

                                                           
29 ar-Razi, Ruh Dan Jiwa, Tinjauan Filosofis Dalam Perspektif Islam, 4. 
30 Firdausi Nuzula, “Kenabian Dalam Pandangan Abu Bakar Ar-Razi,” Jurnal Pendidikan 

Dan Kajian Keislaman 5, no. 2 (Desember 2012): 106. 
31 Nur Cholis Majid, “Ensiklopedi Islam” (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), 

331. 
32 Muchtar Ghozali, “Agama Dan Filsafat Dalam Pemikiran Ibnu Sina,” Jurnal Akidah 

Dan Filsafat Islam, n.d., 30, 

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jaqfi/article/download/1712/1166. 
33 Amroeni Drajat, Filasafat Islam (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 48. 
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dan nasehat bagi Sultan dan bala tentaranya. Sekali waktu, ketika sang Imam 

memberikan nasehatnya, sultan tiba dan duduk di dekatnya, dan sang Imam masih 

meneruskan nasehatnya hingga ia berkata, “Wahai Raja! Kekuasaan anda tidak 

akan pernah abadi, juga tidak akan mengabadikan kecongkakan ar-Ra<zi<. Sungguh 

kita akan dikembalikan menghadap Allah.” Ucapan ini mempengaruhi sang Raja, 

yang menangis tersedu-sedu serta menjadikan pendengar lainnya terisak-isak dan 

menangis sedalam-dalamnya.34 

Dalam keseluruhan sejarah Islam, tidak seorang pun kalangan cerdik 

cendekia yang terlibat sering dibantu seorang Raja secara finansial, sebagaimana 

ar-Ra<zi< dibantu Syihabuddin Ghari. Sejumlah madrasah didirikan sebagai pujian 

sang Raja baginya. Dan kuliahnya dihadiri oleh sejumlah besar kaum cerdik 

cendekia dan sarjana. Karena keyakinan dan argumentasinya yang meyakinkan, 

sekelompok pengikut sekte-sekte lain melemparkan keyakinan-keyakinan lama 

mereka dan menerima doktrin-doktrin Ahlu Sunnah (Sunni). Karena itu, sudah 

sepantasnya ia ditunjuk sebagai Syeikhul Islam dan Mujtahiddid, pembaharu abad 

VI H.35 

2. Tafsir Mafa<tihul Gho<ib  

Tafsir ini lebih mengutamakan kajian ilmu logika, beliau meramu 

didalamnya berbagai disiplin ilmu seperti kedokteran, mantiq, Filsafat, dan 

Hikmah, tanpa mengenyampingkan makna inti al-Qur’an dan sfirit ayat-ayatnya, 

dengan menggeret teks-teks al-Qur’an jika muncul masalah logika dan istilah-

istilah ilmiah sehingga kitab Mafa<tihul Gho<ib  kehilangan sfirit tafsirnya dan 

petunjuk islam. Ulama’ menilai kitab inidenganstatman yang populer “semuaada 

di tafsir Mafa<tihul Gho<ib kecuali tafsir.36 

Tafsir ini terdiri dari 8 jilid dan relatif besar dan dicetak berkali-kali, 

sebelumnya dicetak 3 juz dengan 16 jilid, keterangan Ibn Qadi Syu’bah bahwa 

Fakhruddin Ar-Ra<zi< belum menyelesaikan tafsirnya. Pendapat-pendapat itu tidak 

                                                           
34 ar-Razi, Ruh Dan Jiwa, Tinjauan Filosofis Dalam Perspektif Islam, 7. 
35 ar-Razi, 8. 
36 Sahiron Syamsuddin, Menelisik Keunikan Tafsir Klasik Dan Modern (Wonosobo: Pasca 

Unsiq, 2012), 58. 
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sepakat mengenai sampai sejauh mana ia menyelesaikan tafsirnya dan siapa pula 

yang menyelesaikannya. Mengenai hal ini Syaikh Muhammad az-Zahabi 

menjelaskan  manuskrip Sayyid Murtadho yang dinukil dari kitab Syarh al-Syi<fa 

oleh Syihab al-Din al-Khuwayyi bahwa Fakhr al-Din menulis kitab tafsirnya hanya 

sampai surat al-Anbiya’.37 Menurut al-Zahabi dalam tafsir surat al-Waqi’ah ayat 

 ,menjelaskan bahwa masalah pertama dari aspek Ushul ”جزاءا بما كانوا يعملون“ 24

imam Fakhr al-Din ar-Ra<zi< sering menyampaikan kata-kata ini dalam menafsirkan 

ayat lain. Ini satu indikator bahwa ar-Ra<zi< belum sampai ayat ini dalam tafsirnya, 

begitu juga ketika al-Zahabi membaca surat al-Maidah ayat 6: 

يُّهَا
َ
ذِينَْْْيٰٓا

َّ
مَنُوْْٓاْال

ٰ
ىْقُمْتُمْْْاِذَاْا

َ
وةِْْاِل

ٰ
ل وْاْالصَّ

ُ
مْْْفَاغْسِل

ُ
يْْْوُجُوْهَك

َ
مْْوَا

ُ
ىاِْْدِيَك

َ
مَرَافِقِْْل

ْ
مْْْوَامْسَحُوْاْال

ُ
ْبِرُءُوْسِك

مْْ
ُ
ك
َ
رْجُل

َ
ىْوَا

َ
عْبَيْنِْْۗاِل

َ
ك
ْ
نْتُمْْْوَاِنْْْال

ُ
رُوْاْْۗجُنُبًاْك هَّ نْتُمْْْوَاِنْْْفَاطَّ

ُ
ْْك رْض  وْْىْمَّ

َ
ىْا

ٰ
وْْْسَفَرْ ْعَل

َ
حَدْ ْجَاۤءَْْا

َ
مْْْا

ُ
نْك نَْْم ِ ْم ِ

غَاىِٕۤطِْ
ْ
وْْْال

َ
مَسْتُمُْْا

ٰ
سَاۤءَْْل ِ

مْْْالن 
َ
دُوْاْفَل جِ

َ
مُوْاْمَاۤءًْْت بًاْصَعِيْدًاْفَتَيَمَّ ِ

مْْْفَامْسَحُوْاْطَي 
ُ
مْْْبِوُجُوْهِك

ُ
يْدِيْك

َ
نْهُْْوَا ْمَاْۗم ِ

ْْالٰلُّْْيُرِيْدُْ
َ
مْْْلِيَجْعَل

ُ
يْك

َ
نْْْعَل ْْم ِ كِنْْْحَرجَ 

ٰ
ل مْْْيُّرِيْدُْْوَّ

ُ
ركَ مْْْنِعْمَتَهْ ْوَلِيُتِمَّْْلِيُطَه ِ

ُ
يْك

َ
مْْْعَل

ُ
ك
َّ
عَل
َ
رُوْنَْْل

ُ
٦ْْتشَْك

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur. 

 

Beliau memunculkan ayat niat dalam berwudhu dengan bersandarkan dalil ayat 5 

surat al-Bayyinah: 

                                                           
37 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Bogor: Pustaka Lentera Antar 

Nusa, 2013), 507. 



 
Konsep Khairu Ummah dalam Surat 211 

 

اْوَمَآْ مِرُوْْٓ
ُ
اْا

َّ
لِصِيْنَْْالٰلَّْْلِيَعْبُدُواْاِل هُْْمُخْ

َ
ينَْْْل وةَْْواوَيُقِيْمُْْحُنَفَاءَْْۤەْ ْالد ِ

ٰ
ل وةَْْوَيُؤْتُواْالصَّ

ٰ
مَةِْْۗدِيْنُْْوَذٰلِكَْْالزَّك قَي ِ

ْ
ْال

٥ْ

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus. 

Beliau menjelaskan bahwa konsep ikhlas itu adalah niat beliau pastikan 

seperti kalimatnya “kami sudah membahasnya panjang lebar ketika membahas 

surat al-Bayyi<nah, silahkan baca untuk menambah keyakinan.” Keterangan diatas 

sebagai indikator bahwa beliau menafsirkan sampai surat al-Bayyi<nah. Diantara 

komentar beliau yang menjadi wasiat sebelum wafat adalah sebagai berikut  

“Saya telah melewati jalan ilmu Logika dan filsafat, saya tidak mengetahui satu 
pun faedah yang menyamai yang kudapat dari al-Qur’an karena sepenuhnya al-
Qur’an sarat dengan upaya menjaga keagungan dan kemuliaan Allah SWT, 
menutup jalan bagi yang ingin memperdalam dengan tujuan menyanggah, semua 
hanya sekedar dan sebatas kemampuan saya, akal manusia lenyap dalam jalan yang 
jauh dan pendekatan yang rahasia. Bahkan diceritakan bahwa ar-Ra<zi< menyesal 
dengan telah disibukkan dengan ilmu kalam, ini terbukti dengan ungkapan beliau 
Laitani lam asytaghil bi ‘ilm al-Kalam kemudian beliau menangis.38 

Mafati<hul Gha<ib merupakan tafsir yang menawarkan pendekatan unik 

terhadap al-Qur’an. Kitab ini mencangkup ruang yang begitu luas dalam 

pembahasan setiap subyeknya, seperti teologi, filsafat, logika, fiqh, dan 

astronomi.39 Kitab tafsir ini bagian dari manhaj tafsi<r bi al-Ra’yi< menjabarkan 

seorang penafsir al-Qur’an berpegang pada ijtihadnya bukan berpegang pada atsar 

yang diambil dari para sahabat, dalam tafsir ini juga mempertimbangkan bahasa 

arab juga ilmu yang dibutuhkan secara pasti harus diketahui oleh yang hendak 

menafsirkan al-Qur’an, ijtihad yang dibangun di atas dasar-dasar yang benar, 

kaidah yang dipergunakan oleh setiap orang yang hendak menafsirkan al-Qur’an, 

corak tafsir ini ada yang diterima ada juga yang ditolak.40 

                                                           
38 Syamsuddin, Menelisik Keunikan Tafsir Klasik Dan Modern, 58. 
39 Cahyadi, “Takdir Dalam Pandangan Fakhr Al-Din Ar-Razi,” 31. 
40 Syamsuddin, Menelisik Keunikan Tafsir Klasik Dan Modern, 71. 



 
 
 
Qaf, Vol. IV, No. 02, Agustus 2022 

 

 
212 Konsep Khairu Ummah dalam Surat 

 

Dalam prosedur penulisan, Mafa<tih al-Gha<ib menggunakan metode tahli<li< 

walaupun Kafrawi menyatakan bahwa ar-Ra<zi< juga menggunakan metode tafsir 

maudu’i41. Tafsir tahli<li< sendiri didefinisikan dengan menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an dengan cara meneliti semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, 

dimulai dengan uraian makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, 

kaitan (muna<sabah) antar ayat dan surat, sampai sisi-sisi keterkaitan antar ayat 

maupun surat itu (wajh al-muna<sabah) dengan bantuan asbab al-nuzu<l dan riwayat-

riwayat yang berasal dari Nabi SAW, sahabat, dan tabi’in.42 Model tafsir ini  

diterima sepanjang penafsirnya memenuhi syarat-syarat yang berikut,  

a. memiliki i’tikad yang benar-benar mematuhi  ajaran agama 

b. mempunyai tujuan yang benar, artinya seorang penafsir dengan karya 

tafsirnya harus semata-mata bertujuan mendekatkan diri kepada Allah, 

bukan untuk tujuan lain seperti untuk disanjung dan lain-lain. 

c. seorang penafsir harus berpegang teguh kepada dalil Nakli dari Nabi, 

sahabat dan orang-orang hidup sezaman dengan mereka serta harus 

menghindari segala yang tergolong bid’ah, seorang penafsir harus 

menguasai ilmu ynag dibutuhkan seperti bahasa Arab, dengan menjauhi 4 

perkara berikut yaitu:  

1) menghindari sikap terlalu berani menduga-duga kehendak Allah 

didalam kalamnya tanpa memenuhi syarat sebagai penafsir. 

2) memaksa diri untuk memahami sesuatu yang hanya Allah 

berwenang mengetahuinya 

3) menghindari dorongan dan kepentingan hawa nafsu 

4) menghindari tafsiran seorang tanpa alasan dan menganggap 

tafsirnya yang paling benar.  

Di dalam tafsirnya nampak bahwa ar-Ra<zi< tidak menyusun kitab tafsir ini 

dengan berurut sebagai satu kitab dan tidak mengikuti urutan surat sesuai dengan 

urutan mushaf, ini diketahui dari catatan tanggal yang beliau cantumkan di akhir 

                                                           
41 Syamsuddin, 71. 
42 Cahyadi, “Takdir Dalam Pandangan Fakhr Al-Din Ar-Razi,” 32. 
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beberapa surat, beliau sebut bahwa beliau menyelesaikan penafsiran satu surat 

dalam jangka waktu tertentu kemudian beliau menyebut surat berikutnya yang 

sesuai dengan urut mushaf yang beliau tulis sebelumnya.43 Beliau menguraikan 

pendapat-pendapat para ulama’ terdahulu bersama alasan-alasan mereka dengan 

menjelaskan persamaan dan perbedaannya. Setelah itu baru dia menentukan 

tahqiq-nya dan argumentasinya.44 Beliau menafsirkan ayat dari sudut yang 

beragam, dari kebahasaan, fiqih, dan lain-lain dan selanjutnya melakukan istinbat 

hukum barulah beliau menyebut berbagai masalah yang memungkinkan untuk 

dibahas sesuai dengan muatan dari isyarat ayat dengan mengatakan “dalam ayat 

ini ada beberapa masalah” selanjutnya menganalisis masalah satu persatu 

sekalipun disana ada sanggahan tetap beliau iringi dengan jawaban, karena beliau 

sangat suka melakukan istinbat hukum dengan bukti pernyataan beliau dalam 

muqodimah tafsirnya.45 

Dalam fiqih beliau tidak fanatisme Mazhab, ini bisa disimpulkan dari 

komentarnya saat menafsirkan ayat sadakah “ Ayat ini tidak ada yang 

menunjukkan apa yang menjadikan pegangan Syafi’i”. Adapun dalam aqidah, 

aliran pandanganar-Ra<zi< tentang Mu’tazilah berpendapat sebagaimana ahli sunnah 

kebanyakan, meyakini apa yang telah diyakini dari masalah ilmu kalam, tidak ada 

kesempatan yang tertinggal tanpa diisi dengan membantah mu’tazilah. Tidak 

meninggalkan satu masalahpun dari I’tizal yang berhubungan dengan tujuan 

tafsirnya kecuali ar-Ra<zi< memberi bantahan dan penolakan sekaligus menepis 

argumentasi mereka dan menguatkan mazhab Ahli Sunnah46 

D. RasyidRi<dha< 

1. Kehidupan RasyidRi<dha< 

                                                           
43 Syamsuddin, Menelisik Keunikan Tafsir Klasik Dan Modern, 61. 
44 Sjamsoeri Joesoef, “Kitab Tafsir Mafatih Al-Ghaib; Studi Pemikiran Ar-Razi Tentang 

Nasakh al-Qur’an” (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2005), 17, 

http://digilib.uin-

suka.ac.id/14307/1/BAB/%20I%2C%20VI%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf. 
45 Syamsuddin, Menelisik Keunikan Tafsir Klasik Dan Modern, 61. 
46 Syamsuddin, 63. 
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Nama lengkapnya Muhammad Rasyid Ibn Ali Ri<dha< Ibn Muhammad 

Syamsuddin Ibn Muhammad Bahauddin Ibn Maria Ali Khalifah47 yang biasa 

dipanggil RasyidRi<dha< lahir pada hari Rabu, tanggal 27 Jumadil al-Ula 1282 H 

atau 18 Oktober 1865 M di Qalamun, sebuah desa yang terletak di pantai Laut 

Tengah, sekitar tiga mil jauhnya di sebelah selatan kota Tripoli, Libanon. Saat itu 

Libanon merupakan bagian dari wilayah Kerajaan Turki Usmani. 

Ayah dan Ibu Ri<dha< berasal dari keturunan Al-Husayn, putera Ali ibn Abi al-

Thalib dengan Fatimah, puteri Nabi Muhammad SAW. Itulah sebabnya, 

Ri<dha<menyandang gelar al-Sayyid di depan namanya dan sering menyebut tokoh-

tokoh Ahl Al-Bayt (keluarga Nabi Muhammad SAW), seperti Ali ibn Abi al-

Thalib, al- Husayn, dan Ja’far al-Shadiq dengan Jadduna (nenek Moyang kami).  

Setelah mendapat asuhan yang religius dari keluarganya dan mencapai usia 

tujuh tahun, Ri<dha< dimasukkan oleh orang tuanya ke sebuah lembaga pendidikan 

dasar tradisional yang disebut kuttab (sejenis tempat belajar) yang ada didesanya. 

Di lembaga itulah, Ri<dha< mulai belajar membaca, menghafal Al-Qur’an, menulis, 

dan matematika.  

Setelah menamatkan pelajarannya di Kuttab, Ri<dha< tidak langsung 

melanjutkan pelajarannya ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi, tetapi hanya 

melanjutkannya dengan belajar pada orang tuanya dan para ulama’ setempat. Baru 

beberapa tahun kemudian setelah itu, Ri<dha< meneruskan pelajarannya di Madrasah 

Ibtida’iyyah al-Rusydiyyah di Tripoli. Di madrasah itu diajarkan ilmu Nahwu, 

ilmu Sharaf, ilmu Tauhid, ilmu fiqh, ilmu bumi, dan matematika. Bahasa 

pengantar yang dipakai di madrasah tersebut bukanlah Bahasa Arab, melainkan 

Bahasa Turki. Namun, hanya setahun ia belajar di sini, karena ternyata sekolah 

tersebut khusus diperuntukkan bagii mereka yang ingin mennjadi pegawai 

negeri.48 Selanjutnya, pada tahun 199 atau 1300 H Ri<dha< memasuki Madrasah 

Wathaniyyah Islamiyyah yang didirikan dan dipimpin oleh Syekh Husayn al-Jisr 

                                                           
47 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam; Gagasan-Gagasan Besar Para 

Ilmuan Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 160. 
48 Majid, “Ensiklopedi Islam,” 162. 
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(w. 1327 H/ 1909 M), seorang ulama’ besar Libanon yang telah dipengaruhi oleh 

ide-ide pembaruan yang digulirkan oleh al-Sayyid Jamal al-Din al-Afghani dan 

Syekh Muhammad Abduh.  

Dibandingkan dengan madrasah ar-Rasyidiyyah, madrasah ini jauh lebih 

maju, baik, dalam sistem pengajaran maupun materi yang diajarkan.49 Tidak lama 

kemudian madrasah Wathaniyyah ditutup karena sekolah-sekoah yang didirikan 

oleh bangsa Eropa dan Amerika di Suriah saat itu banyak diminati oleh anak-anak 

pribumi, namun Ri<dha< tetap belajar pada Syekh al-Jisr, baik di madrasah 

Rahibiyyah maupun di rumah gurunya itu sendiri sampai selesai dan memperoleh 

ijazah dari gurunya pada tahun 1315 H/ 1897 M.50 

Menurut Ri<dha<, seperti yang dikutip oleh Muhammad ibn Abdullah al-

Salman bahwa ayahnya, al-Sayyid ‘ali Ri<dha <, adalah seorang Sunni yang 

bermazhab Syafi’i. Guru-gurunya juga adalah ulama’-ulama’ Sunni yang 

bermazhab Syafi’i. Disamping itu, mereka juga adalah orang-orang yang 

menggandrungi tasawuf. Gurunya, Syekh Husayn al-Jisr meski seorang ulama 

yang berfikiran modern adalah juga seorang pemimpin tarekat Khalwatiyyah  

(tarekat yang didirikan oleh Syekh Umar Zahiruddin al-Khalwati ) dan gurunya al-

Qawaqiji adalah seorang pengikut tarekat Syadziliyyah. (Tarekat Syadiliyyah 

dinisbatkan kepada Abu Hasan as-Syadili ) Yang dimaksud dengan Sunni disini, 

disamping sebagai lawan dari Syi’ah (pendukung Ali bin Abi Tholib) dan Mu’tazili, 

juga berarti menganut paham Asy’ariyyah. Dengan demikian, ayah dan guru-

gurunya Ri<dha< adalah orang-orang yang menganut paham Asy’ariyyah dan 

bukanlah orang-orang yang menganut paham Maturidiyyah (madzab bagi orang yang 

mengikuti Abu Manshur al-Maturidhi) atau paham Salafiyah  (sekelompok orang yang 

mengajak umat islam untuk kembali ke jalan kaum Salaf Ash-Shalih). 

                                                           
49 Ahmad Yamin, “Konsep Muhammad Rasyid Ridha Tentang Syura Sebagai Asas 

Pemerintahan Islam,” Penelitian Sosial Keagamaan 21, no. 1 (June 2006): 33, 

http://media.neliti.com/media/publication/37122-ID-konsep-muhammad-rasyid-Ri<dha<-tentang-

syura-sebagai-azaz-pemerintahan-islam.pdf. 
50 A. Athaillah, Rasyid Ridha; Konsep Teologi Rasional Dalam Tafsir al-Manar (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2006), 26. 
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Ri<dha< sendiri menjelaskan bahwa sewaktu ia masih belajar di Tripoli, telah 

diwajibkan menghafal kitab-kitab pelajaran, seperti Alfiyah, Matan Sullam, 

Maqamah al-Hariri, dan Jawharoh al-Tawhid. Sebagaimana diketahui kitab yang 

terakhir ini adalah kitab teologi Islam menurut paham Asy’ariyah. Meskipun 

Ri<dha< tidak pernah menegaskan bahwa ia pernah menganut teologi Asy’ariyah, 

dari penjelasannya tersebut dapat diketahui bahwa ada kemungkinan pada 

mulanya ia menganut paham Asy’ariyahatau setidak-tidaknya pernah dipengaruhi 

oleh teologi tersebut. Di samping itu, Ri<dha< juga pernah menjelaskan bahwa pada 

mulanya ia tidak hanya menyenangi tasawuf, tetapi sudah mempraktekkan 

kehidupan sufi, seperti tekun melaksanakan ibadah, membaca Dalalil al-Khairat 

dan wirid-wirid khusus, terutama yang berasal dari tarekat Naqsyabandiyyah 

(pengikut Bahauddin Muhammad Syah Naqsyabandi) serta aktif melaksanakan 

riyadhoh (latihan) yang biasa dilakukan oleh para salik, seperti hidup sederhana, 

menghindari makanan dan minuman yang lezat, serta tidur dengan tidak 

beralaskan kasur.51 

Sosok lain yang ikut mempengaruhi pemikiran Rasyid Ri<dha< adalah 

Jamaluddin al-Afghani (w. 1897). Rasyid Ri<dha< mulai mempelajari jurnal al-

Urwah al-Wutsqa ketika ia menemukannya diantara buku-buku ayahnya. Rasyid 

Ri<dha< tertarik mempelajari al-Urwah al-Wutsqa karena ia pernah menerima 

gagasan dan pemikiran al-Afghani dari ayah dan gurunya, Husain al-Jisri. Rasyid 

Ri<dha< merasa sangat terkesan dengan ide-ide al-Afghani.52 Dalam pembentukan 

intelektual dan keilmuan, Rasyid Ri<dha< lebih cenderung pada materi-materi klasik. 

Kemudian corak pemikirannya berubah setelah membaca buku Hujjat Al-Islam 

Abu Hamid Al-Ghazali (450-505 H/1111-1058 M), Ihya’ Ulumuddin. Buku itulah 

yang membuat ia mengenal zuhud, tasawuf, serta ubudiyah. Kemudian ia 

bergabung dalam suluk “Tarekat Naqsabandiyah.” 

Diumur yang kedua puluh delapan (1310 H/ 1892 M) terjadilah perubahan 

besar dalam orientasi pemikirannya. Hal tersebut terjadi setelah ia membaca 

                                                           
51 Athaillah, 31. 
52 Yamin, “Konsep Muhammad Rasyid Ridha Tentang Syura Sebagai Asas Pemerintahan 

Islam,” 33. 
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beberapa lembaran majalah Al-Urwah al-Wutsqa koleksi ayahnya yang diterbitkan 

di Paris (1301 H/ 1884 M) oleh Jamaluddin al-Afghani (1254-1314 H/ 1838-1897 

M) dan Muhammad Abduh (1265-1323 H/ 1849-1905 M). Kemudian ia mulai 

mencari dan menyempurnakan lembaran-lembaran tersebut untuk menjadi sebuah 

eksemplar ke delapan belas yang sempurna. Lembaran-lembaran tersebut ia 

temukan di perpustakaan gurunya Husin al-Jirs (1261-1327 H/ 1845-1909 M) yang 

kemudian ia salin kembali dan ia tekuni dalam mempelajari baik dari segi metode, 

pemikiran maupun tujuan-tujuannya. Majalah Al-Urwah al-Wutsqa lah yang 

membuatnya berubah dari sifat zuhud (Tarekat Naqsabandiyah) di dunia menuju 

sifat keislaman yang moderat.53 

Begitu kagumnya RasyidRi<dha< pada al-Afghani, ia bermaksud bergabung 

dengan al-Afghani di Istanbul yang sedang gencarnya mengembangkan gerakan 

Pan-Islamisme, tetapi niat tersebut tidak tercapai karena al-Afghani meninggal 

dunia.Setelah kematian al-Afghani, RasyidRi<dha< pergi ke Bairut menemui murid 

sekaligus penerus ide-ide al-Afghani, yaitu Muhammad Abduh pada tahun 1897. 

Perjumpaannya dengan Abduh meninggalkan kesan mendalam bagi RasyidRi<dha<. 

Pelajaran yang diperolehnya dari Husain al-Jisri dan kemudian diperkuat ide-ide 

al-Afghani dan Abduh telah membentuk paradigma pemikiran RasyidRi<dha< yang 

konservatif sekaligus rasionalis.  

Di Mesir, beliau menerbitkan majalah Al-Mana<r. Ia menjadi juru bicara 

dalam aliran pemikiran yang diusungnya. Al-Mana<r dijadikan sarana dalam 

menyampaikan metode-metode pembaharuan ke seluruh penjuru Negara muslim. 

RasyidRi<dha< berkeinginan untuk menjadikan Al-Mana<r sebagai “kawat listrik” 

yang menyengat dan menggugah umat islam, sebagai mana yang ia lakukan dengan 

penerbitan majalah Al-Urwah al-Wutsqa.54 

Ri<dha< juga pernah belajar pada ulama’-ulama’ besar lain, seperti Syekh 

‘Abdulghoni al-Rafi’i, Syekh Muhammad al-Qawaqiji, dan Syekh Mahmud 

Nasyabah. Pada Syekh ‘Abdulghani al-Rafi’i dan Syekh al-Qawaqiji, Ri<dha< belajar 

                                                           
53 Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam; Gagasan-Gagasan Besar Para Ilmuan Muslim, 161. 
54 Iqbal, 162. 
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ilmu-ilmu bahasa Arab beserta sastranya dan tasawuf, sedangkan pada Syekh 

Mahmud Nasyabah, ia belajar fiqh al-Syafi’i dan hadits. Berkat didikan dari Syekh 

Mahmud Nasyabah itulah, Ri<dha< kelak menjadi seorang pakar fiqh dan pakar 

hadits.55 

2. Tafsi<r Al-Mana<r 

Tafsi<r Al-Mana<r adalah termasuk kitab tafsir yang berusaha menghimpun 

riwayat-riwayat yang shahi<h dan pandangan akal yang kreatif. Kitab ini banyak 

membicarakan hikmah-hikmah syariah dan sunnatullah yang berlaku bagi manusia 

di dunia. Di samping itu kitab ini juga memposisikan diri sebagai pemahaman yang 

integral bahwa al-Qur’an sebagai kitab petunjuk untuk seluruh umat manusia 

apalagi untuk merespon kehidupan kaum muslimin zaman modern untuk bangkit 

dan berusaha mengejar ketertinggalan dari kaum yang lain. Dalam tulisannya 

Abduh menghimbau kebiasaan-kebiasaan umat Islam yang jauh dari al-Qur’an dan 

hadits adalah penyebab kemunduran umat Islam.56 Tafsi<r Al-Mana<r adalah sebuah 

tafsir yang penuh dengan pendapat para pendahulu umat ini, sahabat dan tabi’in 

dan penuh pula dengan uslub-uslub bahasa Arab dan penjelasan tentang 

sunnatullah yang berlaku dalam umat manusia. Ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan 

dengan gaya bahasa yang menarik, makna-makna diungkapkan dengan redaksi 

yang mudah dipahami, berbagai persoalan dijelaskan secara tuntas, tuduhan dan 

kesalahpahaman pihak musuh yang dilontarkan terhadap islam dibantah dengan 

tegas dan penyakit-penyakit masyarakat ditangani, diobati dengan petunjuk 

qur’ani.57 Kalau kita membaca sejarah kitab tafsir ini maka kita akan menemukan 

bahwa hakikatnya kitab tafsir ini sebagai kitab hasil inspirasi dari ketiga pahlawan 

muslim yaitu Jamaluddin al-Afghoni Muhammad Abduh dan Rasyid Ri<dha<. 

Jamaluddin al-Afghoni menanamkan gagasan-gagasan kepada seluruh 

murid-muridnya diantaranya adalah Muhammad Abduh kemudian Muhammad 

Abduh berusaha mengembangkan pemikiran gurunya dengan bentuk penalaran 

                                                           
55 Athaillah, Rasyid Ridha; Konsep Teologi Rasional Dalam Tafsir al-Manar, 28. 
56 Syamsuddin, Menelisik Keunikan Tafsir Klasik Dan Modern, 297. 
57 al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, 512. 
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yang sistematis kemudian dibahasakan dengan gaya tafsir al-Qur’an.58 Kitab 

Tafsir Al-Mana<r bermula ketika Muhammad Abduh memberikan mata kuliah 

tafsir di Universitas al-Azhar dan mendapat sambutan baik dari murid dan 

mahasiswanya. Dan RasyidRi<dha< adalah murid paling tekun mempelajari mata 

kuliah terrsebut, paling semangat dan mencatatnya dengan teliti. Dengan 

semangatnya dalam mengikuti mata kuliah yang diberikan Muhammad Abduh, 

Rasyid menyusun catatan tersebut kemudian diberikan kepada gurunya untuk 

diperiksa. Setelah mendapat persetujuan, tulisan tersebut diterbitkan dalam 

majalah Al-Mana<r pada tanggal 15 Rajab 1337/16 April 1919.59 Tulisan-tulisan 

tersebut kemudian menjadi buah nyata dalam tafsirnya yang diberi nama Tafsir al-

Qur’an al-Hakim, populer dengan nama Tafsi<r Al-Mana<r, nisbah kepada Majalah 

Al-Mana<r yang diterbitkannya. Ia memulai tafsirnya dari awal Qur’an dan berakhir 

pada firman Allah: “Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 

kepadaku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian ta'bir 

mimpi. (Ya Tuhanku), Pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia 

dan akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan 

orang-orang yang saleh.” (Q.S Yusuf: 101). Kemudian maut menjemputnya 

sebelum ia sempat menyelesaikan penulisan tafsir Qur’an. Bagian tafsir yang telah 

diselesaikan ini dicetak dalam dua belas jilid berukuran besar. Rasyid Ri<dha< 

menjelaskan bahwa tujuan pokok tafsirnya ialah “untuk memahami kitabullah 

sebagai sumber ajaran agama yang membimbing umat manusia kearah 

kebahagiaan hidup didunia dan hidup diakhirat”.60  Ciri Penafsiran Muhammad 

Abduh  

a. memandang setiap surat sebagai suatu kesatuan ayat-ayat yang serasi. 

b. ayat-ayat al-Qur’an bersifat umum. 

c. al-Qur’an adalah sumber akidah dan hukum 

d. penggunaan akal secara luas, 

e. menantang dan memberantas taqlid. 

                                                           
58 Syamsuddin, Menelisik Keunikan Tafsir Klasik Dan Modern, 298. 
59 Majid, “Ensiklopedi Islam,” 153. 
60 al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, 512. 
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f. tidak merinci persoalan-persoalan yang disinggung secara mubham 

(tidak jelas) oleh al-Qur’an  

g. sangat kritis dalam menerima hadits-hadits Nabi SAW 

h. sangat kritis terhadap pendapat-pendapat sahabat dan menolak 

israiliyyat 

i. mengaitkan penafsiran al-Qur’an dengan kehidupan sosial.61 

E. Analisis Komparatif  

Mengenai pembahasan tentang Khoiru ummah didalam kitab Tafsi<r 

Mafa<tihul Gha<ib dan Tafsi<r al-Mana<r mempunyai perbedaan yang sangat luas. 

Dilihat dari masa kehidupannya, Fakhruddin Ar-Ra<zi< lahir pada tahun 544 H, 

sedangkan Rasyid Ri<dha< lahir pada tahun 1282 H, ini menunjukkan bahwa 

perbedaan zaman menjadikan perbedaan pemikiran karena problem setiap 

perjalanan hidup yang berbeda. Fakhruddin Ar-Ra<zi< menjelaskan bahwa ayat 110 

dalam surat Ali Imron diturunkan kepada sahabat Nabi pada zaman itu, namun 

dalam tafsirnya Mafatihul Ghaib, ia beranggapan bahwa yang dimaksud كنتم disini 

kalian umat islam walaupun khitobnya sahabat pada zaman tersebut. Berbeda 

dengan Rasyid Ri<dha<, dalam tafsir al-Manar beliau mengutip dari gurunya 

Muhammad Abduh bahwa sebenarnya ayat ini diturunkan kepada yang diajak 

bicara waktu itu yaitu Nabi dan Sahabatnya, adapun yang sekarang tergantung dia 

bisa melaksanakan apa yang diajarkan Nabi atau tidak dalam melakukan amar 

ma’ru<f nahi mungka<r. Rasyid Ri<dha menambahkan sedikit tentang turunnya ayat 

ini, bahwa yang dimaksud ‘Abduh sebagai sahabat disini bukan sahabat yang 

secara umum tetapi sahabat yang memang bersama Nabi dan ikut berjuang dengan 

Nabi.62 

 Dalam kutipan Tafsir al-Misbah kata كنتم kuntum yang digunakan dalam 

ayat tersebut ada yang memahaminya sebagai kata kerja yang sempurna,( كان تامة  ) 

Ka<na  ta<mmah sehingga ia diartikan wujud, yakni kamu wujud dalam keadaan 

sebaik-baik umat. Ada juga yang memahaminya dalam kata kerja yang tidak 

                                                           
61 Syamsuddin, Menelisik Keunikan Tafsir Klasik Dan Modern, 298. 
62 M. Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Kairo: Dar Al-Manar, 1366), 58. 
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sempurna  )كان ناقصة( Ka<na  na<qishoh dan dengan demikian ia mengandung makna 

wujudnya suatu pada masa lampau tanpa diketahui kapan itu terjadi dan tidak 

mengandung isyarat bahwa ia pernah tidak ada atau suatu ketika akan tiada.63 

 Menurut Ar-Ra<zi< terdapat empat kemungkinan, Pertama, ka<na ta<m ( كان تام 

) artinya tidak membutuhkan khabar (kalian umat muslim itu umat terbaik, dalam 

keadaan apapun kalian itu umat terbaik sekarang maupun dulu). Kedua, Ka<na na<qis 

 itu artinya dulu, dapat diartikan bahwa sifat khoiru ummahnya itu ( كان ناقص )

zaman dahulu, namun terdapat penjelasan bahwa bukan berarti khoiru ummat itu 

umat terdahulu, bisa jadi dulu sampai sekarang. Ketiga, Ka<na  zaidah )كان زائدة( itu 

artinya kalian umat terbaik. Keempat, Ka<na  bermakna so<ro ( صار ), yang artinya 

menjadi, maka lafadz كنتم  artinya kalian itu bisa menjadi khoiru ummahdengan 

sebab kalian memerintah yang ma’ru<f dan mencegah yang mungkar serta beriman 

kepada Allah. Sedangkan Rasyid Ri<dha< terdapat tiga penafsiran dalam memaknai 

lafadz كنتم yang pertama Ka<na ta<m ( كان تام ), seakan-akan dikatakan bahwa kalian 

itu umat terbaik karena umat yang lain itu lebih buruk, tidak ada amar ma’ru<f, 

tidak ada nahi mungkar dan juga tidak dalam iman yang benar. Kedua, Ka<na na<qis 

 ialah kalian dalam ilmu Allah itu memang umat كنتم خير امة yaitu makna (كان ناقص)

terbaik. Ketiga, Ka<na bermakna So<ro ) صار ( yaitu kalian menjadi umat terbaik itu 

ketika dengan tiga sebab, tapi Ka<na  yang bermakna Soro itu qoul yang paling 

lemah.64 

 Ketika penulis membandingkan antara keduanya bahwa perbedaan 

penafsiran lafadz Ka<na sendiri tidak menutup kemungkinan bahwa kalian itu umat 

terbaik, sekarang maupun dulu, yang mana dengan sebab kalian dapat melakukan 

tiga keriteria tersebut yaitu melakukan amar ma’ru<f, mencegah yang mungkar, 

serta beriman kepada Allah SWT. Namun Rasyi>d menganggap bahwa Ka<na  yang 

bermakna Soro itu qoul yang paling lemah. 

 Kata Ummah adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk jama’nya adalah 

umam. Kata tersebut berakar dari huruf hamzah dan mim ganda, yang secara 

                                                           
63 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 185. 
64 Ridha, Tafsir Al-Manar, 57. 
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bahasa memiliki makna dasar asal, tempat kembali, kelompok, agama, postur 

tubuh, masa dan tujuan. Dari kata tersebut muncul kata umm (ibu) dan imam 

(pemimpin), terdapat hubungan makna karena keduanya menjadi teladan dan 

tumpuan pandangan masyarakat. Kata umm mengandung pengertian “kelompok 

manusia yang berhimpun karena didorong oleh ikatan-ikatan: a) persamaan sifat, 

kepentingan, dan cita-cita, b) agama, c) wilayah tertentu, dan d) waktu tertentu”.  

 Dalam pandangan Fakhruddin ar-Ra<zi<, Ummah diartikan sebagai seseorang 

yang berkumpul atas sesuatu yang satu sehingga yang dimaksud umat nabi yaitu 

umat atau jamaah yang disifati dengan iman dan meyakini kenabian nabi. 

Sedangkan dalam konteks sosiologi, umat adalah himpunan manusiawi yang 

seluruh anggotanya bersama-sama menuju satu arah yang sama, bahu membahu 

dan bergerak secara dinamis dibawah pimpinan bersama.65 

Sebenarnya al-Qur’an telah memberi penjelasan tentang khairu Ummah 

yang dimaksud surat Ali Imron ayat 110, bahwa khoiru ummah adalah kumpulan 

orang memiliki kesamaan budaya. Budaya itu ialah orientasi kepada al-khair 

(kebaikan), memiliki mekanisme amar ma’ru<f nahi mungka<r, aturan main, tatanan 

hidup atau pemerintahan yang adil dan beriman kepada Allah.66 Dalam kitab 

tafsirnya, Ar-Ra<zi< menafsirkan lafadz كنتم خير امة  itu “kalian dilauhil mahfud 

sebagai umat terbaik, maka ketika kalian ditulis di lauhil mahfud sebagai umat 

terbaik hendaknya jangan sampai kalian membatalkan keutamaan ini dari diri 

kalian.” 

Rasyid Ri<dha menegaskan bahwa pada lafad خير (kebaikan) itu tidak 

diberhak oleh siapapun kecuali orang yang memang bener-benar islam dan 

mengikuti Nabi dengan cara beriman kepada Allah, menjalankan amar ma’ru<f nahi 

mungka<r, walaupun orang yang menjalankan sholat, zakat, puasa romadhon, haji 

sekalipun, makan makanan yang halal, menjauhi yang haram dengan ikhlas tetapi 

tidak melaksanakan amar ma’ru<f nahi mungka<r ia bukan termasuk umat terbaik.67 

                                                           
65 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 186. 
66 Kurdi, “Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur’an: Pergulatan Pemikiran Ideologi Negara 

Dalam Islam Antara Formalistik Dan Substansialistik,” 44. 
67 Ridha, Tafsir Al-Manar, 58. 
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Muhammad Abduh meyakini bahwa mendakwahi manusia kepada al-khair, 

memerintah perkara yang ma’ruf dan mencegah kemungkaran adalah perintah bagi 

semua muslim dan bagi muslim yang  melaksanakannya menjadi khairu ummah 

yang memiliki keimanan yang  hakiki, yaitu keimanan yang disertai kepatuhan 

jiwa dan dibuktikan dengan pengamalan ajaran Islam.68 

Dalam pandangan penulis, mengenai definisi khoiru ummah yang terlihat 

dalam kedua mufasir tersebut bahwa keduanya menegaskan kepada umat islam 

agar tidak meninggalkan perbuatan amar ma’ru<f nahi mungka<r, sebab jika hanya 

mengandalkan keimanan tanpa melakukan amar ma’ru<f nahi mungka<r, maka tidak 

dapat dikatakan kalian sebagai khoiru ummah. 

Menurut Sayyid Qutb tuntutan pertama dari posisi ini ialah memelihara 

kehidupan dari kejahatan dan kerusakan. Untuk itu mereka harus memiliki 

kekuatan sehingga memungkinkan mereka memerintahkan kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran, karena mereka adalah sebaik-baiknya umat yang 

dilahirkan untuk manusia.69 

Fakhruddin Ar-Ra<zi< menjelaskan amar ma’ru<f nahi mungka<r itu bisa 

dilakukan dengan tiga hal; hati, lisan, dan perbuatan. Ia beranggapan bahwa 

sebelum umat Nabi Muhammad itu hanya pada hati dan lisan, tidak sampai jihad, 

karena jihad itu perbuatan yang berat dengan peperangan, maka umatnya Nabi 

Muhammad itu dianggap umat terbaik. Nampak dalam argumen ini, bahwa Ar-

Ra<zi< menyatakan bahwa umat sebelum Nabi Muhammad itu tidak menggunakan 

peperangan, namun menggunakan hati dan lisan.70 

Pendapat itu disangkal oleh Rasyid Ri<dha bahwa keterangan tersebut tidak 

dapat dijadikan alasan, sebab seakan-akan ar-Ra<zi< itu menyatakan bahwa umat 

terdahulu tidak melakukan jihad, juga tidak ada pemaksaan agama padahal 

sebenarnya ada, bahkan para ahlu kitab itu kalau masalah perang lebih keras 

                                                           
68 Sambas, “Pemikiran Dakwah Muhammad Abduh Dalam Tafsir Al-Manar,” 23. 
69 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Terj. As’ad Yasin Dkk (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2004), 128. 
70 Fahruddin ar-Razi, Tafsir Mafatihal-Ghoib (ttp: tp, ttt), 195. 
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daripada muslim, jadi tidak bisa dikatakan bahwa umat terdahulu itu tidak 

termasuk khoiru ummah.71 

Ar-Ra<zi< dalam keterangannya mengatakan bahwa dengan peperangan itu 

termasuk jihad yang paling kuat, Rasyid pun menyanggah lagi bahwa alasan 

seperti itu tidak dapat dibuat landasan karena pemaksaan masuk agama dengan 

kekerasan itu sudah dinafikan dalam al-Qur’an dan Nabi juga tidak pernah 

berperang untuk memaksa umat masuk islam, melainkan berperang itu sebagai 

pertahanan bukan untuk memaksa orang lain masuk islam sehingga alasan ar-Ra<zi< 

menyatakan dengan memaksa orang dengan cara berperang itu salah.72 

Beliau juga mengutip perkataan Muhammad Abduh bahwa beliau 

mendeskripsikan ciri-ciri khoiru ummah itu ialah mereka yang lemah itu tidak 

takut kepada yang kuat, dan anak kecil tidak takut kepada yang besar dalam 

melaksanakan amar ma’ru<f nahi mungka<r, sehingga imannya itu benar-benar iman 

yaitu orang-orang mu’min yang imannya lebih berkuasa daripada logika, hati dan 

mengalahkan hawa nafsunya, karena iman yang kuat itu rela berkorban apapun 

itulah umat terbaik.73 Seperti dijelaskan dalam surat al-Hujurat ayat 15: 

مُؤْمِنُوْنَْْاِنَّمَا
ْ
ذِينَْْْال

َّ
مَنُوْاْال

ٰ
مْْْثُمَّْْوَرَسُوْلِهْ ْبِالٰلِّْْا

َ
مْوَالِهِمْْْهَدُوْاوَجَاْيَرْتَابُوْاْل

َ
نْفُسِهِمْْْبِا

َ
ْْْۗالٰلِّْْسَبِيْلِْْفِيْْْوَا

ُ
ٰۤىِٕكَْا ْول

    ١٥ْالصٰدِقُوْنَْْهُمُْ

 

“Sesungguhnya orang-orang mu’min yang sebenarnya adalah mereka yang 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah orang-
orang yanng benar”.74 

Surat Al-Anfal ayat 2: 

مُؤْمِنُوْنَْْاِنَّمَا
ْ
ذِينَْْْال

َّ
تْْْالٰلُّْْذكُِرَْْاِذَاْال

َ
وْبُهُمْْْوَجِل

ُ
يْهِمْْعَْْتُلِيَتْْْوَاِذَاْقُل

َ
يٰتُهْ ْل

ٰ
ىْاِيْمَانًاْزَادَتْهُمْْْا

ٰ
عَل هِمْْْوَّ ِ

ْرَب 

وْنَْ 
ُ
ل
َّ
    ٢ْيَتَوَك

                                                           
71Ridha, Tafsir Al-Manar, 61. 
72 Ridha, 62. 
73 Ridha, 59. 
74 Ridha, 58. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah 
iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”. (Q.S. 

al-Anfal Ayat 2). 

Surat al-Mu’minun ayat 1-2: 

حَْْقَدْْ
َ
فْل
َ
مُؤْمِنُوْنَْْا

ْ
ذِين١َْْْْْ ال

َّ
اتِهِمْْْفِيْْْهُمْْْال

َ
   ٢ْخٰشِعُوْنَْْصَل

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (yaitu) orang-orang yang 
khusyu´ dalam sembahyangnya”. (Q.S. al-Mu’minunayat 1-2) 

Menurut Fakhruddin Ar-Ra<zi< lafadz ta’muruna ( تأمرون ) secara nahwu itu 

kalimat baru75, artinya menerangkan sebab alasan kebaikan tersebut jadi kalian 

dianggap sebagai khoiru ummah adalah dengan alasan ini, seperti ucapan zaid itu 

dermawan, dia memberi makan orang, memberi pakaian dan berbuat baik, kenapa 

zaid itu dermawan, karena dia memberi makan dll, sehingga كنتم خير امة اخرجت للناس 

itu alasannya ) تأمرون بالمعروف ). Ini termasuk faedah ushul fiqh bahwa menyebutkan 

hokum dibarengkan dengan sifat al muna<sib lahu (yang sesuai dengannya) 

menunjukkan bahwa hokum tersebut itu disebabkan dengan sifat tersebut. Maka 

kebaikan khoiru ummah tersebut dilandasi atau disebabkan amar ma’ru<f nahi 

mungka<r dan beriman kepada Allah.76 

Fakhruddin Ar-Ra<zi< menjelaskan bahwa dengan ayat ini para sahabat 

menggunakan ijma’ sebagai dalil. Ini dibuktikan ketika sebagian kaum nabi musa 

ada yang memberi petunjuk pada kebenaran kemudian mengatakan umat ini 

disifati umat terbaik, sehingga pemahamannya kalau kaumnya nabi musa ada yang 

mendapatkan petunjuk dengan kebenaran sedangkan umat ini adalah umat terbaik, 

berarti umat ini adalah umat yang tidak mungkin berhukum kecuali dengan 

kebenaran karena tidak mungkin umat ini berhukum selain kebenaran sehingga ini 

adalah dalil bahwa ijma’ umat ini itu dalil. Kemudian beliau juga menguatkan 

pendapat tentang alif lam yang terdapat dalam kata ma’ru<f, yang menunjukkan 

bermakna istidrok (menyeluruh) sehingga kuntum khoiru ummah itu menunjukkan 

                                                           
تأمرون بالمعروف.... }   75  { كنتم خير امة اخرجت للناس } {
76 Fahruddin ar-Razi, Tafsir Mafatihal-Ghoib (ttp: tp, ttt), 196. 
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semua kebaikan dan semua keburukan sehingga kalau mereka sampai bersepakat 

untuk menyuruh kebaikan berarti itu baik, karena selalu memerintahkan kebaikan 

kalau melarang sesuatu pasti mereka bersepakat buruk karena alif lam bermakna 

istidrok.77 

Rasyid Ri<dha menyangkal ayat sebelumnya, surat Ali Imron ayat 104 

bahwa ar-Ra<zi< beranggapan dengan amar ma’ru<f nahi mungka<r itu  mengajak umat 

untuk masuk islam padahal yang dimaksud dalam ayat waltakumminkum itu 

bukan mengajak pada islam tapi lebih umum mengajak pada kebaikan dan 

melarang pada keburukan. Pendapat ar-Ra<zi< yang mengatakan bahwa menurut 

beliau beragama itu seakan-akan kebiasaan, dikalahkan atau dilembutkan sehingga 

jihad dengan memaksa orang lain masuk islam itu lama kelamaan dia akan 

memahami islam,  namun tanggapan tersebut disangkal Rasyid Ri<dha<bahwa islam 

itu agama yang mementingkan rasionalitas jadi bukan karena kebiasaan itu tapi 

bagaimana mengetahui kebenaran islam. Kemudian ditekankan kembali oleh 

Rasyid Ri<dha< bahwa alasan kebaikan sebuah umat itu karena tiga sebab tersebut, 

jika tidak ada, maka tidak layak dikatakan sebagai khoiru ummah.78 

 Hal lain yang disangkal rasyid Ri<dha< dalam sebuah pertanyaan ar-Ra<zi< 

dalam tafsirnya kenapa amar ma’ru<f didahulukan atas iman kepada Allah padahal 

iman kepada Allah adalah hal yang memberikan sebab atau dampak kepada amar 

ma’ru<f nahi mungka<r jawabnya ar-Ra<zi< adalah karena iman itu hak seluruh umat 

jadi tidak bisa iman itu dijadikan standar utama khoiru ummah melainkan standar 

utamanya adalah amar ma’ru<f nahi mungka<r, Muhammad Abduh tidak sependapat 

dengan ar-Ra<zi< yang menyatakan iman itu musytarak dijadikan standar itu tidak 

setuju, alasan pertama, bahwa amar ma’ru<f nahi mungka<r itu adalah sifat yang 

disepakati oleh seluruh umat jadi umat itu tidak semuanya beriman, jadi salah 

kalau menyatakan al-iman musytarak, iman itu tidak dimiliki oleh seluruh umat 

sehingga kenapa amar ma’ru<f nahi mungka<r didahulukan karena hal ini disepakati 

oleh seluruh umat, baik yang beriman maupun tidak, sehingga alasannya itu untuk 

                                                           
77 ar-Razi, Tafsir Mafatihal-Ghoib, 195. 
78 Ridha, Tafsir Al-Manar, 62. 
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memantapkan pernyataan bahwa khoiru ummah itu amar ma’ru<f nahi mungka<r 

kemudian ditambah dengan iman kepada Allah, jadi kalau amar ma’ru<f nahi 

mungka<r saja itu belum khoiru ummah karena masih standar umum.79 Alasan 

kedua, kenapa iman diakhirkan, menurut beliau karena amar ma’ru<f nahi mungka<r 

itu merupakan pembatas dari iman, jadi orang yang benar-benar iman itu amar 

ma’ru<f nahi mungka<r, oleh karena itu iman disebutkan diakhir. Kemudian oleh 

rasyid Ri<dha<menambahi pendapat Abduh bahwa semuanya bagus, adapun yang 

terbesit dalam benaknya adalah hal ini untuk menyindir orang ahlu kitab yang 

mereka itu mendakwah, mengaku iman tapi tidak amar ma’ru<f nahi mungka<r, jadi 

didahulukan. ّتؤمنون بالل itu menyindir ahlu kitab yang mengaku iman sehingga 

bukan khoiru ummah. Kalau orang ahli kitab itu iman dengan benar, iman itu 

menguasai dirinya, hawa nafsunya, harusnya itu menjadi sumber amal-amal baik 

seperti kalian orang muslim beriman 

 Kemudian dalam lafadz  منهم المؤمنون واكثرهم الفسقون itu adalah pembeda juga, 

kita menjadi umat terbaik bahwa pada umat sebelumnya juga ada yang baik, 

mukmin kuat amar ma’ru<f nahi mungka<r tapi jumlah mereka lebih sedikit dari 

orang yang fasik sehingga kita menjadi khoiru ummah itu karena kuat, jadi kita 

tidak termasuk khoiru ummah kalau amar ma’ru<f nahi mungka<r dan imannya tidak 

kuat.80 

 Imam Ahmad meriwayatkan dari Durrah binti Abu Lahab, ia berkata: “Ada 

seseorang berdiri menghadap Nabi SAW, ketika itu beliau berada di mimbar, lalu 

orang itu berkata: Ya Rasulullah, siapakah manusia terbaik itu?” beliau bersabda :  

“sebaik-baik manusia adalah yang paling hafal al-Qur’an, paling bertaqwa kepada 

Allah, paling giat menyuruh yang ma’ru<f dan berpaling gencar mencegah 

kemungkaran dan paling rajin bersilaturrahim diantara mereka. (HR. Ahmad)81 

F. Simpulan 

1. Dalam surat Ali Imron ayat 110 menjelaskan bahwa puncak dari keberhasilan 

sebagai umat terbaik, menjadi prioritas utama umat Nabi Muhammad SAW.  

                                                           
79 Ridha, 63. 
80 Ridha, 65. 
81 “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam QS. Ali Imron Ayat 110,” 44. 
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Seperti konsep yang terdapat didalam ayat tersebut, bahwa kalian adalah 

ummat yang bahwa dengan melakukan tiga perkara tersebut, kalian dapat 

dikatakan umat terbaik. Rasyid berpendapat bahwa kebaikan tidak diperoleh 

siapapun kecuali orang yang memang benar-benar islam dan mengikuti nabi, 

menjalankan amar ma’ruf dan nahi mungkar serta beriman kepada Allah SWT. 

Maka dalam konsep ini, dapat dikatakan bahwa seberapapun keimanan 

seorang kepada Allah, jika tidak dilandasi dengan melakukan amar ma’ruf dan 

mencegah kemungkaran, ia tidak dapat disebut sebagai umat terbaik.  

2. Terdapat perbedaan pendapat mengenai amar ma’ruf nahi mungkar. 

MenurutFakhruddin Ar-Ra<zi< menjelaskan amar ma’ru<f nahi mungka<r itu bisa 

dilakukan dengan tiga hal; hati, lisan, dan perbuatan. Ia beranggapan bahwa 

sebelum umat Nabi Muhammad itu hanya pada hati dan lisan, tidak sampai 

jihad, karena jihad itu perbuatan yang berat dengan peperangan, maka 

umatnya Nabi Muhammad itu dianggap umat terbaik. Berbeda dengan Rasyi>d 

Ridha dalam tafsirnya ia menganggap bahwa beliau mengutip perkataan 

Muhammad Abduh bahwa beliau mendeskripsikan ciri-ciri khoiru ummah itu 

ialah mereka yang lemah itu tidak takut kepada yang kuat, dan anak kecil tidak 

takut kepada yang besar dalam melaksanakan amar ma’ru<f nahi mungka<r, 

sehingga imannya itu benar-benar iman yaitu orang-orang mu’min yang 

imannya lebih berkuasa daripada logika, hati dan mengalahkan hawa 

nafsunya, karena iman yang kuat itu rela berkorban apapun itulah umat 

terbaik. Maka dari itu, Rasyid menegaskan bahwa pada lafad خير (kebaikan) 

itu tidak diberhak oleh siapapun kecuali orang yang memang bener-benar 

islam dan mengikuti Nabi dengan cara beriman kepada Allah, menjalankan 

amar ma’ru<f nahi mungka<r, walaupun orang yang menjalankan sholat, zakat, 

puasa romadhon, haji sekalipun, makan makanan yang halal, menjauhi yang 

haram dengan ikhlas tetapi tidak melaksanakan amar ma’ru<f nahi mungka<r ia 

bukan termasuk umat terbaik. Nampak bahwa pendapat Fakhruddin Ar-Ra<zi< 

menganggap bahwa dapat dikatakan khairu ummah itu lewat jalan 

peperangan. Sedangkan Rasyi<d Ridha<menekankan pada kuatnya melakukan 
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amar ma’ruf nahi mungkar serta keimanan seorang muslim kepada Allah 

SWT.  

3. Manusia diciptakan oleh Allah, bukan sekedar sebagai hamba Allah yang 

terlalu sering meninggikan derajatnya sendiri melainkan manusia dilahirkan 

sebagai manusia yang memanusiakan manusia artinya dapat bermanfaat bagi 

makhluk lainnya, maka tak heran jika banyak manusia yang kurang sadar akan 

hal itu. Oleh karena itu, al-Qur’an diciptakan kepada umat islam untuk 

menjadi pedoman dalam menyelesaikan setiap masalah yang terjadi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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